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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belgjar PJOK peserta didik SMP Negeri 23
Palembang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei.
Subjek penelitian merupakan peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 Palembang dengan
menggunakan teknik Cluster sampling yang berjumlah 60 orang dengan siswa laki-laki 36 orang dan
siswi perempuan 24 orang. Teknik pengupulan data pada penelitian ini menggunakan metode survei
dengan nilai rapor akhir semester. Hasil penelitian menunjukkan berada pada kategori baik berjumlah
24 orang atau 40% dan pada kategori cukup berjumlah 36 orang atau 60%. Temuan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa prestasi belgjar siswa SMP Negeri 23 Palembang berada dikategori cukup.
Implikasi pada penelitian ini adalah agar para peserta didik dapat melakukan kegiatan belgar dengan
baik sehingga dapat meningkatkan prestas belgjar PJOK disekolah.

Kata Kunci : Profil, Prestasi Belgjar, Siswa

This study aims to determine the learning achievement of the students of 23 Junior High school Palembang.
This research is a quantitative descriptive study with a survey. The research subjects were students of 7" grade
23 Junior High school Palembang using cluster sampling technique, totaling 60 people with 36 male students
and 24 female students. The data collection technique in this study used a survey method with the end of
semester report cards. The results showed that in the good category there were 24 people or 40% and in the
sufficient category there were 36 people or 60%. The findings in this study indicate that the student achievement
of 23 Junior High school Palembang is in the sufficient category. The implication of this research is that
students can carry out learning activities well so that they can improve learning achievement at school.
Keywords: Profile, Learning Achievement, Sudent

PENDAHULUAN
Belgar adalah proses perubahan tingkah laku yang disengaja dengan didasari oleh

pengalaman dan bukan semata-mata sikap, nilai, penguasaan, pengetahuan dan keterampilan.
Belgar ialah proses seseorang memperoleh berbagal kecakapan, sikap dan keterampilan.
Dapat juga diartikan, bahwa belgar itu ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh sebagai hasil dalam
pengalaman interaksi lingkungan. Seseorang dapat dikatakan belgjar apabila tingkah lakunya
telah berubah akibat pengaaman yang di alami. Perubahan tingkah laku ini bersifat
cenderung tetap dan bukan secara kebetulan maupun sementara. Belgar juga menjadi proses
penyelenggaraan setiap jenis jenjang pendidikan yang nantinya akan di tempuh setiap

individu dalam mencapai sesuatu.
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Pendidikan jasmani merupakan jembatan untuk mendidik anak-anak, oleh karena itu
para ahli setuju bahwa pendidikan menjadi aat untuk memupuk anak muda agar dapat
membuat keputusan terbaik tentang aktivitas fisik yang akan dilakukan serta dapat menjalani
gaya hidup yang sehat dalam hidup mereka (Hartati : 2017).

Pada pendidikan formal atau sekolah, olahraga termasuk dalam mata pelgjaran PJOK
dikarenakan adanya hubungan yang signifikan antara kondisi fisik dengan hasil belgar siswa
(Destriana:2018). Prestasi belgar juga tidak lepas dari salah satu tolak ukur dalam
pembelgjaran yang merupakan hasil atau taraf kemampuan yang sudah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belgjar mengajar pada waktu tertentu baik berupa pengetahuan, perubahan
tingkah laku dan keterampilan yang nantinya akan diukur serta dinilai setelah itu diwujudkan
dalam bentuk angka atau pernyataan. Prestasi belgar menurut Marsun dan Martaniah dalam
Sia Tjundjing (2018) berpendapat bahwa prestasi belgjar ialah hasil dari kegiatan belgar,
sgjauh mana peserta didik menguasai materi pembelgjaran yang sudah digarkan, dengan
diikuti munculnya perasaan puas bahwa telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti
prestasi belgar hanya dapat diketahui setelah dilakukan penilaian terhadap prestasi belgar
siswa. Maka, semakin terampil seorang peserta didik menguasai berbagai informas dan
keterampilan yang diberikan maka semakin baik pula prestasi yang didapatkan (Siwi, P. A :
2015)

Menurut Roestiyah N K (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar
siswa ialah faktor yang timbul dari dalam diri mereka sendiri. Faktor ini meliputi dua aspek
yaitu fisiologis yang bersifat fisk dan psikologis yang bersifat jiwa antara lain aspek
fisiologis. Untuk kondisi umum jasmani dan tegangan otot menandai tingkat kebugaran organ
tubuh dan sendi yang ada didalam tubuh, bisa mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti proses kegiatan belgar menggjar. Dengan kondisi organ tubuh yang lemah,
apalagi jika disertai pusing kepala dapat menurunkan kualitas kognitif sehingga materi
pembelgaran bisa sangat sulit untuk dicerna bagi siswa. Berdasarkan latar belakang masalah
dan batasan masalah maka dapat dirumuskan sebaga berikut: Bagaimana profil prestas
belgar siswa di SMP Negeri 23 Palembang? Adapun penelitian terdahulu yang berjudul
“Keterkaitan Kondisi Fisik Dengan Prestasi Belgjar Penjasorkes Pada Siswa Y ang Mengikuti
Ekstrakurikuler Futsal (Studi Pada Siswa Putra Kelas X dan IX Tim Futsal” berdasarkan
masalah tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui profil prestasi
belgjar siswa SMP.
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METODE

Penelitian prestasi belgar mata pelgjaran PJOK bagi siswa SMP Negeri 23
Palembang bersifat deskriptif kuantitatif. Metode survel dipilih karena digunakan dalam
penelitian pengamatan langsung terhadap suatu gglala pada populasi besar maupun kecil,
dengan fenomena sosial dalam bidang pendidikan dengan menggambarkan proses
transformasi komponen informasi yang ilmiah (Iskandar: 2010). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui tentang sesuatu atau peristiwa yang ada dilapangan pada hal ini akan
diteliti menggunakan media perhitungan angka (Sugiyono : 2016). Penelitian ini mengambil
data sekunder dengan melihat rekapitulasi dari pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Distribusi hasil belgjar
- Frek. Frek. :
No Nilai Huruf Absolut Relatif(%) Kategori
1 88-100 A 0 0% Sangat Baik
2 76-87 B 24 40% Baik
3 64-75 C 36 60% Cukup
4 <63 D 0 0% Kurang
Jumlah 60 100% Cukup
Histogram Hasil Belajar (I;)g/eserta Didik
40 Cui\up
40%
30 Baik
20
10
0
88-100 76-87 64-75 <63
Gambar 1. Histogram hasil belgar
Pembahasan

Pembelgjaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan atau PJOK pada
umumnya merupakan kegiatan jasmani didalam dunia pendidikan yang dijadikan sebagai

media berfungs mencapai perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Pembelgjaran
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PJOK di SMP Negeri 23 Palembang di masa covid-9 ini tetap digjarkan sesuai dengan silabus
dan RPP. Menurut Zakky (2018) hasil belgar adalah sebuah prestasi yang didapatkan oleh
peserta didik setalah melakukan proses kegiatan belgar menggar yang disertai dengan
pembentukan dan perubahan tingkah laku peserta didik. Prestasi belgjar menjadi tolak ukur
setiap peserta didik agar dapat dispesifikasikan dalam kategori tertentu serta dapat diketahui
sgjauh mana dan ditingkat mana para peserta didik mendapatkan materi pembelgjaran selama
mengikuti proses belgjar menggjar disekolah.

Pada pembel gjaran PJOK pada saat sekarang ini menuntut para guru membuat proses
pembelgjaran secara bervariatif agar proses pembelgaran lebih inovatif, menarik, lebih
berkualitas yang nantinya akan meningkatkan hasil belgar peserta didik (Destriana, 2018).
Dartija (2014) menjelaskan bahwa kecerdasan emosianal dalam pembelgjaran olahraga
menjadi salah satu hal penting untuk menunjukan keberhasilan peserta didik dalam menerima
dan menerapkan pembelgjaran olahraga dengan baik. Prestasi belgar pada pembelgaran
PJOK merupakan tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belgar
mengajar sesual dengan tujuan yang ditetapkan. Prestasi yang dicapai oleh siswa merupakan
gambaran prestas belgar siswa setelah mengikuti proses belgjar menggjar dan merupakan
interaksi antara beberapa faktor (Ningsih : 2015). Prestasi belgar ditanda dengan
mendapatkan nilai baik dalam suatu materi pembelgaran (Retnowati : 2016). Prestasi
belgjar yang didapat merupakan salah satu tolak ukur kemampuan siswa dalam memahami
pelgjaran khususnya pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Dimana sering dinyatakan
bahwa hasil belgjar itu merupakan prestasi dari seseorang (Pamungkas: 2016).

Bagi peserta didik agar |ebih mengenal dan memahami karakteristik dari gaya belgjar
mereka sehingga dapat melakukan kegiatan belgjar dengan baik sesua gaya belgarnya dan
menghasilkan prestass belgar yang baik pula (Bire 2014). Prestass belgar siswa
memperlihatkan bahwa dirinya telah mengalami proses belgar dan telah mengalami
perubahan-perubahan baik perubahan dalam memiliki pengetahuan, keterampilan, ataupun
sikap. Prestas belgjar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan
proses belgar dalam melakukan perubahan dan perkembangannya (Syarif: 2012). Prestas
belgjar pada penelitian ini adalah pencapaian hasil maksimal yang telah dicapai peserta didik
menurut pemahaman, penguasaan dan penerapannya (Indrawati: 2015). Oleh karena itu hasil
belgar pada mata pelgaran PJOK pada penelitian yang didapatkan adalah hasil belgar
pesertadidik SMP Negeri 23 kelas V11 Palembang pada kategori cukup.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, Secara
keseluruhan, dapat disimpulakan bahwa prestasi belgar PJOK siswa SMP Negeri 23
Palembang secara umum dalam kategori cukup, sehingga perlu adanya perbaikan dari pihak
sekolah ataupun huru PJOK untuk meningkatkan hasil pembelgjaran tersebut.
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